
209Keragaan Pertumbuhan Empat Varietas Padi Sawah melalui Pendekatan Teknologi PTT di Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu 
Ahmad Damiri, Taufik Hidayat, Linda Harta, Lina Ivanti, Wilda Mikasari, Afrizon, Selma Noor Permadi, dan Emlan Fauzi

ABSTRAK
Produktivitas padi di Kabupaten Seluma masih tergolong rendah. Peningkatan produktivitas padi 

dapat dilakukan dengan penggunaan VUB. Penelitian bertujuan untuk mengetahui produktivitas VUB padi 
sawah dengan pendekatan teknologi pengelolaan tanaman terpadu (PTT). Penelitian dimulai bulan Maret 
sampai bulan Juni 2020 di Desa Padang Merbau, Kabupaten Seluma. Penelitian menggunakan rancangan 
acak kelompok nonfaktorial dengan 12 ulangan. Sebagai perlakuan adalah empat VUB padi sawah yaitu 
Inpari 43 GSR, Cakrabuana Agritan, Padjadjaran Agritan, dan Siliwangi Agritan dengan sistem tanam jajar 
legowo 2:1 [(20 x 10) x 40 cm]. Pemupukan berdasarkan rekomendasi KATAM Terpadu dengan dosis pupuk 
urea 100 kg/ha dan NPK 350 kg/ha. Peubah yang diukur adalah tinggi tanaman, panjang malai, jumlah 
malai, jumlah gabah bernas, jumlah gabah hampa, bobot 1.000 butir, dan produktivitas. Data dianalisis 
menggunakan SAS v. 2.3 dan uji lanjut DMRT 5 persen. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang nyata (P<0,05) terhadap peubah tinggi tanaman. Varietas Cakrabuana Agritan (113,88 
cm) berbeda tidak nyata dengan varietas Siliwangi Agritan (110,29 cm), tetapi berbeda nyata dengan Inpari 
43 GSR (103,54 cm) dan Padjadjaran Agritan (102,50 cm). Varietas Inpari 43 GSR memiliki jumlah gabah 
bernas tertinggi (1.246,33 butir/rumpun). Produktivitas varietas Inpari 43 GSR merupakan yang tertinggi 
yaitu 5,54 ton/ha.

kata kunci: padi sawah, varietas, budi daya

ABSTRACT

Rice productivity in Seluma District is still relatively low. Efforts to increase rice productivity can be 
done using new superior varieties with high yield potential. This study aimed to determine the productivity of 
new high-yielding lowland rice varieties cultivated with an integrated crop management technology approach 
(PTT). The assessment started from March to June 2020 in Padang Merbau Village, Seluma District, Bengkulu. 
The study used a nonfactorial randomized block design with 12 replications. The treatments included four 
new high-yielding lowland rice varieties, namely Inpari 43 GSR, Cakrabuana Agritan, Padjadjaran Agritan, 
and Siliwangi Agritan, with a 2:1 row legowo planting system [(20 x 10) x 40 cm]. Fertilization was based on 
the recommendation of Integrated KATAM with a dose of 100 kg/ha urea and 350 kg/ha NPK. The variables 
measured were plant height, panicle length, number of panicles, number of pithy grains, number of empty 
grains, the weight of 1,000 grains, and productivity. Data were analyzed statistically using SAS v. 2.3 and 
the DMRT follow-up test. The results showed significant differences (p<0.05) on plant height variable. The 
Cakrabuana Agritan variety (113.88 cm) was not significantly different from the Siliwangi Agritan variety 
(110.29 cm) but significantly (P<0.05) different from Inpari 43 GSR (103.54 cm) and Padjadjaran Agritan 
(102.50 cm). The Inpari 43 GSR variety had the highest number of pithy grains (1,246.33 grains/clump). The 
highest productivity of the Inpari 43 GSR variety was 5.54 tons/ha.

keywords: lowland rice, varieties, cultivation
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I.	 PENDAHULUAN

Kabupaten Seluma, Bengkulu, merupakan 
salah satu sentra produksi padi dengan 

kontribusi sebesar 41.672,11 ton terhadap 
produksi beras di Provinsi Bengkulu yakni 
sebesar 296.925,16  ton pada tahun 2020 
(BPS Provinsi Bengkulu, 2021). Rata-rata 
produktivitas padi sawah di Kabupaten Seluma 
baru mencapai mencapai 3,581 ton/ha (BPS 
Kabupaten Seluma, 2021), lebih rendah bila 
dibandingkan dengan rata-rata produktivitas 
padi di Provinsi Bengkulu yang mencapai 4,573 
ton/ha (BPS Provinsi Bengkulu, 2021) dan lebih 
rendah lagi bila dibandingkan dengan rata-rata 
produktivitas Nasional yang sudah mencapai 
5,114 ton/ha (BPS Statistik Indonesia, 2021). 
Permasalahan produktivitas padi masih harus 
terus diangkat karena padi merupakan salah 
satu pangan   sumber   karbohidrat   yang   
memegang peranan penting karena sebagai 
makanan pokok penduduk di Indonesia 
(Nurmala dkk., 2018). Dengan demikian perlu 
adanya upaya yang dilakukan agar peningkatan 
produksi dapat dicapai, khususnya di Kabupaten 
Seluma yang merupakan salah satu sentra 
produksi padi Provinsi Bengkulu.

Upaya peningkatan produksi padi 
menghadapi berbagai tantangan karena 
menyusutnya lahan sawah produktif akibat alih 
fungsi, terbatasnya lahan subur dan dana untuk 
memperluas sawah irigasi baru, serta ancaman 
iklim dan hama penyakit (Sukarniati, 2013; 
Fagi, 2014; Putra, 2015). Meskipun demikian, 
secara agronomis peningkatan produksi padi 
masih mungkin dilakukan melalui perbaikan 
teknologi produksi padi di antaranya dengan (i) 
meningkatnya penggunaan varietas padi yang 
berdaya hasil lebih tinggi; dan (ii) meningkatnya 
mutu usahatani yang dilakukan petani 
(seperti cara pengolahan tanah, penanaman, 
pemupukan, dan pengendalian organisme 
pengganggu tanaman). 

Upaya untuk meningkatkan produktivitas 
padi, baik secara intensifikasi maupun 
ekstensifikasi yang paling utama adalah 
penggunaan teknologi varietas unggul (Kiswanto 
dan Adriyani, 2011). Menurut Balitpa (2004), 
varietas sebagai salah satu komponen produksi 
diyakini memiliki peranan terhadap kenaikan 
produktivitas sebesar 56 persen, oleh karena 

itu salah satu titik tumpu utama peningkatan 
produksi padi adalah perakitan dan perbaikan 
varietas unggul baru.

Varietas unggul yang beredar sekarang 
pada suatu saat hasilnya akan menurun dan 
ketahanannya terhadap hama dan penyakit 
tertentu akan berkurang. Ini merupakan 
persoalan utama untuk mempertahankan tingkat 
produksi yang tinggi yang harus dilakukan. 
Oleh karena itu varietas tersebut harus diganti 
dengan varietas unggul yang baru lagi. Pada 
wilayah yang produktivitasnya rendah dan ingin 
ditingkatkan karena penggunaan varietas yang 
mungkin telah mengalami penurunan ketahanan 
terhadap hama dan penyakit tertentu, dapat 
dilakukan dengan pemilihan varietas yang 
memiliki potensi hasil tinggi. Tingkat produktivitas 
dari suatu varietas padi yang memiliki potensi 
hasil tinggi adalah varietas yang memiliki sifat 
tanggap terhadap pemupukan, beranak banyak, 
berumur genjah, tahan terhadap hama penyakit 
dan tahan rebah. Sifat tersebut harus dimiliki 
oleh varietas unggul baru yang memiliki potensi 
hasil tinggi (Sutaryo, 2012; Suliartini, 2019).

Saat ini makin banyak varietas padi sawah 
yang telah dirilis menjadi sumber daya genetik 
yang akan menjadi pilihan bagi petani untuk 
menentukan varietas yang cocok di wilayahnya 
baik kondisi lingkungan abiotik maupun biotiknya 
seperti Inpari untuk lahan sawah irigasi, Inpago 
untuk lahan kering dan Inpara untuk lahan rawa. 
Ketersediaan berbagai varietas dapat menjadi 
pilihan, memudahkan petani untuk melakukan 
pergiliran varietas. Makin banyak varietas yang 
berdaya hasil tinggi dan adaptasinya luas dapat 
memudahkan diseminasi varietas terutama 
untuk menunjang program pemerintah.

Tujuan penelitian ini adalah  untuk 
mengetahui daya hasil varietas padi potensi 
hasil tinggi pada lokasi tertentu terutama di 
Kabupaten Seluma yang menjadi salah satu 
sentra padi Provinsi Bengkulu.

II.	 METODOLOGI
Pengkajian dilaksanakan di lahan sawah 

irigasi dataran rendah dengan iklim basah pada 
bulan Maret–Juli 2020 di Desa Padang Merbau, 
Kecamatan Seluma Selatan, Kabupaten 
Seluma, Provinsi Bengkulu. Pengkajian 
dilakukan dengan pendekatan  teknologi 
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Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) padi 
sawah di lahan petani dengan areal seluas 2,7 
ha. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) nonfaktorial dengan perlakuan 
empat varietas unggul baru (VUB) padi sawah 
dengan potensi hasil tinggi yaitu: Inpari 43, 
Cakrabuana Agritan, Padjadjaran Agritan, dan 
Siliwangi Agritan. Masing-masing perlakuan 
terdiri dari dua belas ulangan. Inovasi teknologi 
pendekatan PTT yang diintroduksikan terlihat 
pada  Tabel 1.

Pengolahan tanah pada lahan sawah 
adalah bajak 1 kali dan garu 1 kali dengan 
menggunakan hand traktor. Penanaman padi 
dilakukan dengan sistem tanam legowo 2:1 dan 
pupuk yang digunakan adalah urea 100 kg dan 
NPK Phonska 350 kg/ha. Pupuk NPK Phonska 
diberikan dua kali yaitu pada saat pemupukan 
pertama (7–14 hst) dengan separuh dosis dan 
pemupukan kedua (21– 28 hst) dengan separuh 
dosis. Sedangkan pupuk N dihitung terlebih 
dahulu, lalu dibagi rata antara pemupukan 
pertama, kedua dan ketiga (35–40 hst). Dosis 
pupuk ditentukan berdasarkan hasil analisis 
tanah menggunakan PUTS. Pengendalian 
hama dan penyakit dilakukan berdasarkan PHT. 
Parameter yang diamati meliputi: (i) komponen 
pertumbuhan (tinggi tanaman); dan (ii) 
komponen hasil (Panjang malai, jumlah malai, 
jumlah gabah bernas, jumlah gabah hampa, 
dan bobot 1.000 butir gabah), dan produktivitas 

(Arinta dan Lubis, 2018).

Parameter tinggi tanaman, jumlah malai, 
panjang malai, jumlah gabah bernas, dan 
jumlah gabah hampa diamati dari satu rumpun 
tanaman padi yang diambil dari satu rumpun 
yang posisinya berdekatan dengan petak 
ubinan. Bobot 1.000 butir dan produktivitas 
dihitung dari hasil petak ubinan pada kadar air 
14 persen. Produktivitas merupakan hasil petak 
ubinan yang dikonversi dalam satuan hektare. 

Data hasil pengamatan dianalisis dengan sidik 
ragam dan uji beda rata-rata menggunakan 
uji jarak berganda Duncan (DMRT) pada taraf 
kepercayaan 95 persen menggunakan program 
SAS v. 2.3.

III.	 HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Karakteristik Wilayah

Lokasi pengkajian, Kecamatan Seluma 
Selatan dikenal sebagai daerah penghasil 
beras, dan merupakan daerah sawah irigasi air. 
Dari luas lahan sawah irigasi sebanyak 1.773 
ha yang menyebar pada 11 Desa di Kecamatan 
Seluma Selatan, pada lokasi kegiatan Desa 
Padang Merbau terdapat 158 ha sawah irigasi 
(8,911 persen).

Lahan sawah yang menjadi lokasi 
pengkajian selalu ditanam padi sebagai 
usahatani utama petani setempat. Namun, 

Tabel 1.	 Komponen Teknologi Pendekatan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) sesuai Kebiasaan 
Petani Setempat  
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kurangnya kesadaran petani akan pentingnya 
pengembalian jerami ke lahan sawah merupakan 
salah satu permasalahan kesuburan lahan yang 
ditemukan banyak petani di Kecamatan Seluma 
Selatan. Petani menganggap dengan membakar 
jerami sisa panen akan mempermudah dalam 
pengolahan tanah. 

3.2.	Komponen Pertumbuhan (Tinggi Tanaman)
Tinggi tanaman merupakan salah satu 

kriteria seleksi tanaman padi. Tinggi rendahnya 
tanaman berkaitan dengan ketahanan rebah. 
Tanaman yang terlalu tinggi pada umumnya akan 
mudah rebah. Oleh sebab itu, tinggi tanaman 
menentukan penerimaan petani terhadap suatu 
varietas unggul baru.

Hasil analisis terhadap komponen 
pertumbuhan, yakni tinggi tanaman dari keempat 
varietas yang diteliti, terlihat bahwa varietas 
Cakrabuana Agritan berbeda tidak nyata dengan 
Varietas Siliwangi Agritan. Namun, keduanya 
berbeda nyata dengan Varietas Inpari 43 GSR dan 
Pajajaran Agritan (Tabel 2). Apabila dibandingkan 
dengan deskripsinya (Kementerian Pertanian, 
2019), maka hanya varietas Siliwangi Agritan yang 
tidak menunjukkan pertambahan tinggi tanaman.

Berdasarkan deskripsinya, perbandingan 
tinggi tanaman masing-masing varietas Inpari 
43 GSR : Cakrabuana Agritan : Padjadjaran 
Agritan : Siliwangi Agritan yaitu: 88 : 105 : 97 
: 111 (Kementerian Pertanian, 2019). Anhar 
dkk. (2016) menyatakan bahwa jumlah anakan 
dan tinggi tanaman yang berbeda disebabkan  
perbedaan sifat  gen pada setiap varietas. 
Marpaung dan Ratmini (2014) menyatakan 
bahwa tinggi tanaman dipengaruhi oleh sifat 
genetis tanaman dan kemampuan adaptasi 

tanaman terhadap lingkungan tumbuhnya. Oleh 
karena itu, meskipun kondisi lingkungan sama, 
tinggi tanaman dapat berbeda karena respons 
yang berbeda dari masing-masing tanaman.

Karakter tinggi tanaman juga menjadi 
penentu hasil tanaman yang erat hubungannya 
dengan proses fotosintesis. Tanaman 
padi dengan batang pendek lebih banyak 
menggunakan fotosintesis dibanding tanaman 
berbatang panjang (Diptaningsari, 2013). 
Sementara menurut Syakhril, dkk. (2014), 
karakter tinggi tanaman untuk menjadi tanaman 
ideal dengan potensi hasil tinggi adalah sekitar 
100 cm.

3.3. Komponen Hasil Tanaman
Komponen hasil tanaman adalah 

komponen-komponen yang berpengaruh positif 
atau negatif terhadap hasil per hektare tanaman 
padi. 

3.3.1. Panjang Malai Per Tanaman

Panjang malai berpengaruh terhadap 
produktivitas yang akan dicapai. Makin panjang 
malai suatu tanaman padi, peluang lebih 
untuk mendapatkan gabah yang lebih banyak 
dibandingkan dengan panjang malai yang 
pendek.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
perbedaan yang nyata (p<0,05) pada panjang 
malai empat varietas yang diuji. Varietas Inpari 
43 berbeda nyata dengan tiga varietas lainnya 
yang diuji. Varietas Inpari 43 menunjukkan 
panjang malai terpendek (20,72 cm) (Tabel 3).

Menurut Rahayu, dkk. (2018); pemupukan 
N sebanyak 2 dan 3 tahap dapat meningkatkan 
panjang malai menjadi lebih panjang dan 
berbeda nyata dengan aplikasi pemupukan 1 
tahap yang menghasilkan panjang malai lebih 
pendek.

Klasifikasi panjang malai menurut 
Diptaningsari (2013) dibedakan atas malai 
pendek (<20 cm), sedang (21–30 cm), dan 
panjang (>30 cm). Berdasarkan klasifikasi 
tersebut, hasil pengkajian menunjukkan bahwa 
varietas Inpari 43 diklasifikasikan pada panjang 
malai yang pendek, sedangkan varietas 
Cakrabuanan Agritan, Padjadjaran Agritan, 
dan Siliwangi Agritan termasuk pada klasifikasi 
panjang malai sedang.  

Tabel 2.	 Hasil Analisis terhadap Komponen 
Pertumbuhan

Keterangan:	Angka-angka yang diikuti oleh huruf 
yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukkan berbeda nyata pada uji 
0,05 
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3.3.2. Jumlah Malai Per Tanaman

Jumlah malai berpengaruh terhadap 
produktivitas yang akan dicapai. Makin banyak 
malai suatu tanaman padi, makin besar peluang 
mendapatkan gabah yang lebih banyak 
dibandingkan dengan jumlah malai yang sedikit.

Hasil penelitian terlihat bahwa jumlah malai 
pada keempat varietas berkisar antara 10,25–
13,33 malai. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
jumlah malai varietas Inpari 43 GSR tertinggi 
dan berbeda nyata (p<0,05) dengan ketiga 
varietas lainnya (Tabel 3). Terdapat perbedaan 
jumlah malai antar varietas karena setiap 
varietas memiliki potensi genetik berbeda dalam 
merespons lingkungan tumbuhnya. Malai yang 
lebat sangat disukai oleh petani untuk dilakukan 
penanaman selanjutnya.

Kriteria jumlah malai per tanaman sama 
dengan anakan produktif, yaitu anakan yang 
membentuk malai pada fase generatif (Wibowo, 
2010; Wardana dan  Hariyati, 2016). Pada saat 
pertumbuhan vegetatif, anakan yang banyak 
terbentuk biasanya disebut anakan tanaman, 
tetapi pada saat pertumbuhan generatif, anakan 
yang banyak terbentuk tersebut tidak semua 
menjadi anakan produktif yang ditandai dengan 
terdapatnya malai. Karena yang dipanen adalah 
gabah, maka anakan yang diharapkan adalah 
anakan produktif.

Menurut  Wahyuni, dkk. (2013), berkurangnya 
jumlah anakan pada fase generatif dibandingkan 
fase vegetatif, disebabkan jumlah anakan yang 
terbentuk pada stadia pertumbuhan vegetatif 
biasanya tidak produktif, setelah mencapai 
jumlah maksimal dan memasuki fase generatif 
sebagian anakan membentuk malai dan 
sebagian mati. 

3.3.3. Jumlah Gabah Bernas dan Gabah  Hampa 
Per Tanaman

Gabah yang dihasilkan dari malai tanaman 
padi terdiri dari gabah bernas dan gabah hampa. 
Gabah bernas berpengaruh positif terhadap 
hasil tanaman, sedangkan gabah hampa 
berpengaruh negatif terhadap hasil tanaman. 
Makin tinggi jumlah gabah hampa, makin 
berkurang tingginya produktivitas tanaman padi 
yang dicapai. Terkait dengan faktor lingkungan, 
besarnya jumlah gabah hampa memperlihatkan 
ketidakmampuan tanaman dalam melakukan 
pengisian bulir tanaman (Sution, 2017).

Pada varietas Inpari 43 terlihat bahwa jumlah 
gabah bernas yaitu 1.246,33 butir merupakan yang 
tertinggi dan berbeda nyata (P<0,5) dibandingkan 
dengan tiga varietas lainnya. Sedangkan jumlah 
gabah hampa tidak berbeda nyata untuk setiap 
varietas (Tabel 2). Selanjutnya pada Tabel 2 terlihat 
bahwa panjang malai padi varietas Inpari 43 
lebih pendek dan berbeda nyata (P<0,5) dengan 
ketiga varietasnya, namun memiliki jumlah malai 
yang lebih banyak dan berbeda nyata (P<0,5) 
dibandingkan dengan ketiga varietas lainnya. Hal 
ini bertentangan dengan pendapat Haryati, dkk., 
(2020), pada pengkajiannya yang menyatakan 
bahwa panjang malai berpengaruh terhadap 
jumlah bakal gabah dengan kecenderungan 
makin panjang malai makin banyak bakal gabah 
yang terbentuk.

Jumlah malai yang lebih banyaklah yang 
menyebabkan jumlah gabah pada padi varietas 
Inpari 43 lebih banyak (gabah bernas ditambah 
gabah hampa) dibandingkan dengan ketiga 
varietas lainnya. Kondisi ini bertentangan 
dengan pendapat Diptaningsari (2013) yang 
menyatakan bahwa umumnya malai panjang 
menghasilkan gabah lebih banyak dibandingkan 
dengan malai pendek.

Tabel 3. Hasil Analisis terhadap Komponen Hasil Tanaman
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3.3.4. Bobot 1.000 Butir

Bobot gabah merupakan salah satu 
parameter pengamatan yang erat hubungannya 
dengan hasil tanaman dalam satuan luas. 
Berdasarkan hasil pengamatan, bobot 1.000 
butir tertinggi terdapat pada varietas Cakrabuana 
Agritan dengan rata-rata 28,17 g, berbeda nyata 
dengan tiga varietas lainnya (Tabel 2). 

Bobot 1.000 butir padi varietas Inpari 43 
GSR menunjukkan bobot terendah dibandingkan 
dengan varietas lainnya. Hal ini karena secara 
genetis varietas Inpari 43 GSR memiliki ukuran 
benih yang lebih kecil dan bobot yang rendah 
(Kementerian Pertanian, 2019). Selanjutnya 
ditambahkan oleh Rembang, dkk. (2018) serta 
Salawati, dkk. (2021) bahwa karakter bobot 
1.000 butir, ukuran gabah, dan panjang malai 
lebih banyak dipengaruhi oleh faktor genetik 
daripada faktor lingkungan.

3.3.5. Hasil Per Hektare

Hasil per hektare setara dengan 
produktivitas yang dicapai. Makin tinggi suatu 
produktivitas, makin tinggi pula hasil yang dapat 
dicapai pada per satuan luas pertanaman. Oleh 
karena itu produktivitas yang tinggi sebagai 
sampel dari wilayah yang memproduksi padi 
dapat memberikan gambaran banyaknya hasil 
yang akan dicapai. Rata-rata produktivitas hasil 
empat varietas yang diuji disajikan pada Tabel 4. 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa 
produktivitas varietas Inpari 43 tertinggi sebesar 
5,54 ton/ha dan berbeda nyata dibandingkan 
dengan Cakrabuana Agritan, Padjadjaran 
Agritan, dan Siliwangi Agritan dengan masing-
masing produktivitas sebesar 4,44; 4,80; dan 

4,03 ton/ha. Bila dibandingkan dengan potensi 
hasil masing-masing varietas, produktivitas yang 
dicapai masih jauh lebih rendah. Potensi hasil 
masing-masing varietas (Inpari 43, Cakrabuana 
Agritan, Padjadjaran Agritan, dan Siliwangi 
Agritan), yaitu: 9,02; 10,20; 11,00; 10,70 ton/ha. 

Secara umum produktivitas padi pada sawah 
irigasi lokasi pengkajian yang menggunakan 
dosis pemupukan berdasarkan rekomendasi 
KATAM relatif rendah. Oleh karena itu untuk 
mendapatkan produktivitas tinggi hingga 
mendekati potensi hasil, dosis pemupukan yang 
digunakan harus ditingkatkan. Menurut Hikmah, 
dkk. (2017), peningkatan hasil padi dengan 
pengelolaan air irigasi dipengaruhi oleh dosis 
pupuk N dan potensi hasil genetik varietas. 
Secara umum, penggunaan varietas yang 
memiliki potensi hasil tinggi menunjukkan tingkat 
respons yang tinggi pula terhadap pemupukan. 
Dosis pupuk yang rendah akan menghambat 
pertumbuhan dan proses pengisian gabah bagi 
tanaman padi. 

IV.	 KESIMPULAN
Keragaan pertumbuhan berdasarkan 

tinggi tanaman, varietas Cakrabuana Agritan 
tertinggi dan berbeda tidak nyata dengan 
Varietas Siliwangi Agritan. Varietas Inpari 43 
GSR menunjukkan produktivitas yang paling 
tinggi, terutama ditunjang oleh jumlah gabah 
bernasnya yang tinggi dan jumlah malai yang 
lebih banyak.
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